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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada remaja masih menjadi permasalahan Kesehatan
di Indonesia. Hasil screening tahun 2023 di Kota Cimahi menunjukan kejadian
anemi pada siswi SMP/MTS 19.72% (ringan), 13.88% (sedang) dan 0.26%
(berat). Tujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat besi (Fe), vitamin C,
dan pengetahuan siswi dengan kejadian anemia pada remaja putri.

Metode: Studi analisis cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 61 siswi, yang
dipilih melalui teknik proporsional sampling. Pengumpulan data primer
didapatkan dari wawancara menggunakan kuesioner SQFFQ untuk
mengidentifikasi asupan zat besi dan vitamin C siswi serta spektrofotometer
untuk mengidentifikasi kadar hemoglobin, sedangkan data sekunder
didapatkan dari absen nama dan kelas siswi perempuan. Analisis data
menggunakan univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan
nutrisurvey dan chi-square.

Hasil: 8 siswi (13,1%) mengalami anemia ringan, defisit berat zat besi (65,6%),
defisit berat vitamin C (47,5%), serta (54,1%) memiliki pengetahuan cukup
tentang anemia. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zat
besi (p = 1,000), asupan vitamin C (p = 0,333), dan pengetahuan siswi (p =
0,476) dengan kejadian anemia.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara asupan zat besi, vitamin C dan
pengetahuan siswi terhadap kejadian anemia.

Kata Kunci: Anemia, remaja putri, zat besi, vitamin C, pengetahuan

ABSTRACT

Background: Anemia in adolescents is still a health problem in Indonesia. The results of the
2023 screening in Cimahi City showed that the incidence of anemia in junior high
school/Islamic junior high school students was 19.72% (mild), 13.88% (moderate) and
0.26% (severe). The aim was to determine the relationship between iron (Fe) intake,
vitamin C, and female students' knowledge with the incidence of anemia in female
adolescents.

Method: cross-sectional analysis study. The number of samples was 61 female students,
selected using proportional sampling techniques. Primary data collection was obtained
from interviews using the SQFFQ questionnaire to identify female students' iron and
vitamin C intake and a spectrophotometer to identify hemoglobin levels, while secondary
data was obtained from the absence of female students' names and classes. Data analysis
used univariate with frequency distribution and bivariate with nutrisurvey and chi-square.
Results: 8 female students (13.1%) experienced mild anemia, severe iron deficit (65.6%),
severe vitamin C deficit (47.5%), and (54.1%) had sufficient knowledge about anemia. There
was no significant relationship between iron intake (p = 1.000), vitamin C intake (p = 0.333),
and female students' knowledge (p = 0.476) with the incidence of anemia.

Conclusion: There was no relationship between iron intake, vitamin C and female students'
knowledge with the incidence of anemia.

Keywords: Anemia, adolescent girls, iron, vitamin C, knowledge
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Pendahuluan

Remaja merupakan periode krusial
dalam kehidupan manusia yang melibatkan
transisi signifikan mulai anak-anak sampai
dewasa, ditandai dengan berbagai
perubahan fisik dan psikologis. Selama
periode ini, remaja mengalami pertumbuhan
pesat dan perkembangan karakteristik
seksual primer dan sekunder (Utami & Ayu,
2018). Pertumbuhan fisik yang cepat sering
kali disertai dengan perubahan psikososial
yang kompleks, sehingga membuat remaja
rentan  terhadap  berbagai masalah
kesehatan, salah satunya adalah anemia.

Anemia jika tidak di Atasi dapat
menyebabkan penurunan kapasitas
distribusi oksigen ke seluruh tubuh, yang
berakibat pada berbagai komplikasi
kesehatan seperti kelelahan, penurunan
konsentrasi, dan produktivitas. Pada remaja,
anemia dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan fisik dan mental, serta
menurunkan  prestasi akademik dan
produktivitas kerja (Rahayu dkk., 2019).

Secara global, anemia
mempengaruhi sekitar 500 juta wanita usia
subur dan 269 juta anak-anak di seluruh
dunia, dengan prevalensi tertinggi di Afrika
dan Asia Tenggara (WHO, 2023). Di
Indonesia, prevalensi anemia pada remaja
usia 15-24 tahun mencapai 32%, dengan
tingkat kejadian lebih tinggi pada wanita
dibandingkan pria (Kemenkes, 2018). Di
Provinsi Jawa Barat, prevalensi anemia
mencapai 41,93% (Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Barat, 2022), dengan angka tertinggi
ditemukan di Kota Cimahi, khususnya di SMP
PGRI 4, yang melaporkan tingkat kejadian
anemia sebesar 76,67% (Dinkes Kota Cimahi,
2023).

Faktor penyebab anemia pada
remaja dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori: yaitu faktor langsung dan tidak
langsung. Faktor langsung meliputi defisiensi
nutrisi, terutama zat besi (Fe) dan vitamin C,
sedangkan faktor tidak langsung mencakup
rendahnya tingkat pengetahuan mengenai
anemia (Supriadi dkk., 2022).

Zat besi merupakan salahsatu
mineral esensial yang diperlukan untuk
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pembentukan hemoglobin, protein dalam
sel darah merah yang berfungsi mengangkut
oksigen ke seluruh tubuh. Kekurangan zat
besi dapat mengakibatkan anemia defisiensi
besi, yang ditandai dengan gejala seperti
kelelahan dan kelemahan (Rahayu dkk.,
2019). Penelitian (Putri dkk., 2024),
menunjukan remaja putri yang tidak
mengonsumsi zat besi memiliki risiko 6,64
kali  lebih  tinggi terkena  anemia
dibandingkan mereka yang
mengonsumsinya dalam jumlah yang cukup.

Vitamin C berperan penting dalam
meningkatkan penyerapan zat besi dari
makanan. Kekurangan vitamin C dapat
menyebabkan penurunan penyerapan zat
besi, sehingga berpotensi meningkatkan
risiko anemia. Sebuah penelitian oleh
(Agustia dkk., 2024) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara asupan
vitamin C dengan kejadian anemia pada
remaja putri, dengan p-value sebesar 0,004.

Selain asupan zat gizi penyebab
anemia bisa dikarenakan pengetahuan yang
rendah mengenai anemia dan faktor-faktor
penyebabnya dapat menghambat upaya
pencegahan dan pengobatan. Penelitian
oleh (Ginting dkk., 2024) menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan tentang anemia
dengan kejadian anemia pada mahasiswi,
dengan p-value sebesar 0,000.

Oleh karna itu, penulis tertarik
melakukan riset dengan judul “Hubungan
asupan zat besi (fe), vitamin C dan
pengetahuan siswi terhadap kejadian
anemia pada remaja putri di SMP PGRI 4
Kota Cimahi tahun 2024”.

Metode

Metode riset kuantitatif, desain Case
Control dengan pendekatan Retrospektif.
Riset ini dilakukan pada 8 Juni 2024 di SMP
PGRI 4 Kota Cimahi. Sampel riset ini terdapat
61 siswi. Teknik sampel menggunakan
proporsional random sampling. Uji etik di
lakukan di Universitas Jendral Achmad Yani
dengan nomor surat 015/KEPK/FITKes-
Unjani/V/2024. Data primer didapatkan dari
wawancara menggunakan instrumen
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kuesioner semi quantitative food frequency
guestionarie (SQFFQ) untuk
mengidentifikasi asupan zat besi dan vitamin
C serta spektrofotometer untuk
mengidentifikasi kadar hemoglobin. Data
sekunder didapatkan dari absen nama dan
kelas siswi perempuan. Analisis data
menggunakan analisis univariat dengan
distribusi frekuensi dan analisis bivariat
dengan chi-square.

Hasil
Analisis Univariat

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan
bahwa dari total 61 siswi yang diteliti,
sebagian kecil (13,1%) mengalami anemia

ringan, sebagian besar (65,6%) mengalami
defisiensi zat besi berat, hampir
setengahnya (47,5%) mengalami defisiensi
vitamin C berat, dan sebagian besar (54,1%)
memiliki pengetahuan yang cukup.

Berdasarkan Tabel 2. pada konsumsi
zat inhibitor seperti kopi dan teh, dari 11
siswi yang mengalami anemia, hampir
setengahnya mengonsumsi zat inhibitor
sebelum atau bersamaan dengan makan
dalam waktu kurang dari 2 jam (41,7%).
Sementara itu, Sebagian kecil mengonsumsi
zat inhibitor (kopi dan teh) setelah atau
bersamaan dengan makan dalam waktu
kurang dari 2 jam (16,2%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia, Asupan Zat Besi, Vitamin C, dan Pengetahuan

Siswi
Variabel Jumlah Persentase (%)

Anemia

Anemia Berat (< 8 gr/dl) 0 0

Anemia Sedang (9-10,9 gr/dl) 3 4,9

Anemia Ringan (11-11,9 gr/dl) 8 13,1

Normal (12-13,9 gr/dl) 50 82
Zat Besi

Defisit Berat (< 70) 40 65,6

Defisit Sedang (70-79) 11 18

Defisit Ringan (80-89) 2 3,3

Cukup (90-119) 4 6,6

Lebih (> 120) 4 6,6
Vitamin C

Defisit Berat (< 70) 29 47,5

Defisit Sedang (70-79) 5 8,2

Defisit Ringan (80-89) 2 3,3

Cukup (90-119) 4 6,6

Lebih (= 120) 21 34,4
Pengetahuan

Kurang (< 60) 9 14,8

Cukup (60-79) 33 54,1

Baik (80-100) 19 31,1

Jumlah 61 100

Tabel 2. Gambaran Kejadian Anemia Dengan Zat Inhibitor (Teh atau Kopi) Pada Remaja Putri

Kejadian Anemia

Karakteristik Kategori Anemia Tidak Anemia Total
n % n % n %
Zat Inhibitor Tidak 6 13 40 87 46 100
Sebelum Makan Ya 5 33,3 10 66,7 15 100
Jam Makan Tidak 6 13 40 87 22 100
<2jam 5 41,7 7 58,3 37 100
>2jam 0 0 3 100 2 100
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Kejadian Anemia

Karakteristik Kategori Anemia Tidak Anemia Total
n % n % n %

Zat Inhibitor Tidak 5 22,7 17 77,3 22 100
Sesudah Makan Ya 6 15,4 33 84,6 39 100
Jam Makan Tidak 5 22,7 17 77,3 22 100
<2jam 6 16,2 31 83,8 37 100

>2jam 0 0 2 100 2 100

Total 11 100 50 100 61 100

Analisis Bivariat

Hasil uji statistik menunjukkan nilai
p-value sebesar 1,000 pada Tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia. Namun, PR diketahui
1,509, dengan interval kepercayaan 95% dari
0,222-10,260, menunjukkan bahwa zat besi
tidak bertindak sebagai faktor protektif
terhadap anemia pada sampel ini.

Hasil uji statistik pada Tabel 4, nilai
p-value sebesar 0,333 menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan asupan
vitamin C dengan kejadian anemia.

Hasil uji statistic pengetahuan siswi
menunjukan nilai p-value 0,476, yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan siswi
dengan kejadian anemia.

Tabel 3. Hubungan Asupan Zat Besi, Vitamin C, Pengetahuan Siswi Dengan Kejadian Anemia
Pada Remaja Putri

Kejadian Anemia

Variabel . Tidak PR (95 CI) P-Value Keterangan
Anemia .
Anemia
Asupan Fe
Defisit 10 (18.9%) 43 (81.1%) Tidak Ada
1,509 (0,222-10,260
Normal 1(12.5%) 7 (87.5%) ! © /260) 1,000 Hubungan
Vitamin C
Defisit 5(13.9%) 31 (86.1%) Tidak Ada
0,579 (0,198 - 1,690
Normal 6 (24%) 19 (76%) ’ © /690) 0,333 Hubungan
Pengetahuan
Cukup 9 (21.4%) 33 (78.6%) Tidak Ada
2,036 (0,486 — 8,533
Baik 2 (10.5%) 17 (89.5%) 036 (0, 533) 0.476 Hubungan
Pembahasan SMP PGRI 4 Kota Cimahi mencapai 18 dari 61
Gambaran Karakteristik Responden siswi yang diperiksa (29,5%). Berdasarkan

Berdasarkan Kejadian Anemia pada Remaja
Putri

Anemia merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan,
terutama pada remaja putri, karena dapat
menyebabkan kelelahan, kelemahan, dan
penurunan kemampuan belajar. Faktor
risiko utama anemia meliputi asupan zat besi
yang tidak memadai, defisit vitamin C,
kurangnya pengetahuan, serta konsumsi zat
inhibitor seperti kopi atau teh.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa insiden anemia pada remaja putri di

OPEN 8 ACCESS

hemoglobin, rata-rata kadar hemoglobin
siswi adalah 13,757 gr/dl, dengan nilai
terendah 10 gr/dl dan tertinggi 19,2 gr/dl.
Sebagian besar siswi memiliki kadar
hemoglobin dalam rentang normal (212
gr/dl), menunjukkan bahwa mayoritas tidak

mengalami anemia meskipun beberapa
faktor risiko hadir.
Berdasarkan asupan zat Dbesi,

Sebagian besar (65,6%) siswi mengalami
defisit berat asupan zat besi. Rata-rata
asupan zat besi adalah 9,07 mg/hari, lebih
rendah dari nilai normal yang
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direkomendasikan untuk usia 13-15 tahun
yaitu 15 mg/hari. Kekurangan zat besi dapat
disebabkan oleh Pola makan yang tidak
seimbang, kurangnya konsumsi makanan
kaya zat besi seperti daging merah, sayuran
hijau, dan kacang-kacangan serta kurangnya
kesadaran dan pengetahuan tentang
pentingnya zat besi dalam diet harian.

Berdasarkan asupan vitamin C,
penelitian menunjukkan bahwa hampir
setengahnya 47,5% siswi mengalami defisit
berat dalam asupan vitamin C. Rata-rata
asupan vitamin C adalah 74,63 mg/hari,
dibandingkan dengan rekomendasi harian
sebesar 65 mg/hari. Vitamin C penting untuk
penyerapan zat besi, sehingga defisit vitamin
C dapat memperburuk anemia akibat
kekurangan zat besi. Peningkatan konsumsi
vitamin C melalui buah-buahan dan sayuran
sangat dianjurkan.

Berdasarkan pengetahuan siswi,
menunjukkan bahwa Sebagian kecil (14,8%)
siswi memiliki pengetahuan kurang tentang
anemia. Pengetahuan vyang baik dapat
meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya gizi dan cara mencegah anemia.
Edukasi dan kampanye kesehatan di sekolah
penting untuk meningkatkan pemahaman
tentang gizi seimbang.

Berdasarkan zat inhibitor, konsumsi
zat inhibitor seperti teh dan kopi hamper
setengahnya (41,7%) siswi mengonsumsi zat
inhibitor sebelum atau bersamaan dengan
makan dan Sebagian kecil (16,2%)
mengonsumsi setelah makan dalam waktu
kurang dari 2 jam. Zat inhibitor dapat
mengganggu penyerapan zat besi, sehingga
waktu konsumsi teh dan kopi yang tepat
perlu diajarkan untuk mengurangi risiko
anemia.

Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kejadian
Anemia Pada Remaja Putri

Anemia adalah kondisi umum yang
ditandai oleh jumlah sel darah merah yang
rendah, yang dapat menyebabkan kelelahan,
kebingungan, dan kesulitan bernapas. Salah
satu penyebab utama anemia adalah
kekurangan zat besi, yang penting untuk
pembentukan hemoglobin, protein dalam
sel darah merah yang mengangkut oksigen.
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Kekurangan zat besi dapat menyebabkan
penurunan kadar feritin dan kejenuhan
transferin, serta peningkatan protoporfirin,
yang akhirnya ~menyebabkan anemia
defisiensi besi. Berdasarkan uji kecukupan
gizi tidak ada hubungan antara asupan zat
besi dengan kejadian anemia (p=1,000)
dimana terdapat 10 siswi (18,9%) memiliki
asupan gizi kurang dan mengalami anemia.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Lestari
dkk., 2017) yang juga menunjukkan tidak
adanya hubungan antara asupan zat besi dan
kejadian anemia di SMP Negeri 27 Padang (p
=0,323).

Asupan zat besi siswi SMP PGRI 4
Kota Cimahi termasuk dalam kategori defisit,
dengan temuan bahwa hampir seluruhnya
(81,1%) siswi mengalami kekurangan zat besi
namun tidak mengalami anemia. Hal ini
disebabkan karena mereka masih memiliki
cadangan besi dalam tubuh untuk keperluan
sintesis hemoglobin dibantu oleh asupan zat
gizi lain yang terpenuhi. Penelitian oleh
(Garcia-Casal dkk., 2018) menunjukkan
bahwa kecukupan energi sangat penting
dalam mengelola anemia, meskipun
terdapat defisiensi besi. Protein juga
berperan dalam mengoptimalkan
penggunaan zat besi, seperti yang didukung
oleh penelitian (Camaschella, 2019) yang
menunjukkan bahwa metabolisme zat besi
dipengaruhi oleh nutrisi makro dan dapat
membantu optimalisasi penggunaan zat
besi. Vitamin B1 dan B6 berperan dalam
metabolisme dan pembentukan sel darah,
seperti dijelaskan oleh (Fattal-Valevski,
2017) dan (Wilson, M. P., 2019) yang
menunjukkan pentingnya vitamin B1 dan B6
dalam  produksi energi seluler dan
metabolisme zat besi serta pembentukan sel
darah merah. Vitamin B12 juga mendukung
metabolisme dan pembentukan sel darah
merah, seperti yang dijelaskan oleh (Langan
& Goodbred, 2017) yang menunjukkan
bahwa vitamin B12 penting untuk sintesis
DNA dalam pembentukan sel metabolisme
zat besi. Meskipun asupan nutrisi yang
seimbang dapat membantu mencegah
anemia, kepatuhan terhadap konsumsi
tablet tambahan darah juga merupakan
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faktor penting. Berdasarkan observasi,
banyak siswi yang tidak patuh dalam
mengonsumsi tablet tambah darah yang
diberikan. Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti kurangnya edukasi
tentang pentingnya tablet tambah darah,
rasa tidak nyaman setelah mengonsumsi
tablet, atau kurangnya pengawasan.
Ketidakpatuhan ini dapat menghambat
upaya pencegahan anemia, meskipun
asupan zat besi dari makanan sudah cukup.
Penelitian ini menunjukkan tidak
adanya hubungan langsung antara asupan
zat besi dan kejadian anemia pada siswi SMP
PGRI 4 Kota Cimahi. Namun, secara teoritis,
asupan zat besi sangat penting untuk
mencegah anemia karena hemoglobin
memerlukan zat besi untuk sintesisnya, yang
membawa oksigen ke seluruh tubuh. Tanpa
zat besi yang cukup, tubuh tidak dapat
memproduksi hemoglobin dalam jumlah
yang memadai, yang akan menyebabkan
anemia. Proses sintesis zat besi tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi membutuhkan nutrisi
lainnya untuk membantu proses terjadinya
hemoglobin. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun asupan zat
besi rendah, kecukupan nutrisi lain dapat
membantu mencegah terjadinya anemia.
Oleh karena itu, pemenuhan gizi yang
seimbang dan variatif sangat penting dalam
pencegahan anemia. Selain itu, penting
untuk meningkatkan edukasi tentang pola
makan yang sehat dan bergizi bagi remaja
agar mereka dapat memenuhi kebutuhan
gizi harian secara optimal. Pemberian
edukasi tentang pola makan yang sehat dan
bergizi bagi remaja perlu ditingkatkan agar
mereka dapat memenuhi kebutuhan gizi
harian secara optimal.
Hubungan Asupan Vitamin C dengan
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
Vitamin C, atau asam askorbat,
adalah vitamin esensial yang sangat penting
untuk menjaga kesehatan tubuh. Sebagai
vitamin yang larut dalam air, vitamin C
membantu penyerapan zat besi (Fe) dengan
menciptakan lingkungan asam dan bertindak
sebagai reduktor. Vitamin C mereduksi besi
ferri menjadi ferro yang dapat mempercepat
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absorpsi di usus, dan memindahkannya ke
dalam darah. Selain itu, vitamin C
menghambat pembentukan hemosiderin,
sehingga memungkinkan zat besi tersedia
saat dibutuhkan, serta membantu transfer
besi dari transferin dalam plasma ke feritin di
hati. Vitamin C dapat meningkatkan
penyerapan besi non-heme hingga empat
kali lipat, sehingga kekurangan vitamin C
dapat menghambat absorpsi besi dan
meningkatkan risiko anemia. Namun, jika
asupan nutrisi lainnya terpenuhi maka
anemia dapat dicegah. Vitamin C juga
berperan penting dalam produksi sel - sel
darah merah dan melindungi sel dari
kerusakan oksidatif untuk mendukung fungsi
sistem imun yang optimal. Berdasarkan uji
kecukupan vitamin C tidak ada hubungan
yang bermakna dengan p = 0,333 vyaitu
sebanyak 5 (13,9%) siswi yang memiliki
asupan gizi kurang dan mengalami anemia.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Lewa,
2016) yang menyatakan tidak adanya
hubungan antara asupan vitamin C dengan
kejadian anemia (p=1,000).

Asupan vitamin C siswi SMP PGRI 4
Kota Cimahi termasuk dalam kategori defisit
vitamin C, hampir seluruhnya (86,1%) siswi
yang mengalami kekurangan vitamin C
namun tidak mengalami anemia. Hal ini
mungkin  disebabkan  karena  tubuh
menyimpan hingga 1500 mg vitamin C bila
konsumsi mencapai 100 mg perhari. Oleh
karena itu, meskipun asupan vitamin C
kurang dari kebutuhan tubuh, tetap dapat
memenuhi dari simpanannya sehingga dapat
mencegah terjadinya anemia (Sahana &
Sumarmi, 2017). Selain itu, kebutuhan gizi
lain seperti energi (66%), protein (56%),
vitamin B1 (63%), vitamin B6 (56%) dan
vitamin  B12 (72%) vyang terpenuhi.
Penelitian oleh (Lykkesfeldt & Tveden-
Nyborg, 2019) menyatakan bahwa
kecukupan mikronutrien dapat
mempengaruhi nutrisi seperti vitamin C,
walaupun nutrisi tersebut termasuk dalam
kategori defisit.
Hubungan Pengetahuan Siswi Dengan
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri

360


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index

Journal of Health Research Science
VOL 4 No 02 (2024)
E-ISSN: 2798-7442
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jhrs/index

Pengetahuan tentang anemia sangat
penting untuk memahami penyebab, gejala,
dampak jangka panjang, serta cara
pencegahan dan pengelolaannya, terutama
bagi siswi dalam menjaga kesehatan mereka.
Siswi yang memiliki pemahaman ini dapat
lebih  mudah mengenali gejala seperti
kelelahan, kulit pucat, dan penurunan
konsentrasi, serta menyadari pentingnya
asupan zat besi, vitamin C, dan nutrisi
lainnya untuk mengurangi risiko terkena
anemia. Berdasarkan uji kecukupan tingkat
pengetahuan ditemukan terdapat siswi
memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak
9 (21,4%) vyang mengalami anemia
dibandingkan dengan siswi yang tidak
mengalami anemia terdapat sebanyak 33
(78,6%) siswi. Hasil uji analisis bahwa tidak
ada hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan siswi tentang anemia dengan
kejadiannya (p=0,476), hasil ini sejalan
dengan penelitian (Dieniyah dkk., 2019) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan
siswi dan kejadian anemia (p=1,000). Namun
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
hidayat yang menunjukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan
dengan kejadian anemia (p < 0,001)(Hidayat
dkk., 2024)

Pengetahuan siswi tentang anemia
secara umum sangat baik, dengan 89,5% dari
mereka memiliki pemahaman yang baik
tentang anemia. Namun, dalam praktiknya,
mereka jarang mengonsumsi makanan yang
kaya nutrisi seperti daging, olahan kacang,
sayuran, dan buah-buahan. Hal ini
disebabkan oleh ketidaksukaan atau
keterbatasan ketersediaan makanan
tersebut di rumah. Karena jadwal yang
padat, siswi lebih sering makan di sekolah,
tetapi pilihan makanan bergizi di sekolah
sangat terbatas. Mereka lebih memilih
makanan seperti biskuit, chiki, cokelat,
seblak, dan ice cream yang lebih umum
daripada makanan yang kaya nutrisi untuk
mencegah anemia. Selain itu, mereka lebih
sering mengonsumsi teh dan kopi sebelum
atau setelah makan, baik di sekolah maupun
di rumah, karena ketidaktahuan mereka
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tentang kandungan tanin dan fenolik dalam
teh dan kopi yang dapat menghambat
penyerapan zat besi. Kandungan tanin dan
fenolik dalam teh dan kopi dapat
mengurangi penyerapan zat besi hingga 50%
jika dikonsumsi bersamaan dengan makan
atau dalam rentang waktu kurang dari dua
jam sebelum atau sesudah makan. Dalam
penelitian ini, sebanyak 94,6% siswi
mengonsumsi teh atau kopi bersamaan
dengan atau dalam waktu kurang dari dua
jam sebelum dan sesudah makan, yang
dapat berdampak negatif terhadap
penyerapan zat besi dan mengurangi
efektivitas asupan zat besi dari makanan.

Kesimpulan

Berdasarkan dari 61 siswi yang diteliti 8
siswi (13,1%) mengalami anemia ringan, 40
siswi (65,6%) mengalami defisit zat besi
berat, 29 siswi (47,5%) mengalami defisit
vitamin C berat dan 33 siswi (54,1%) memiliki
pengetahuan cukup. Konsumsi zat inhibitor
seperti kopi dan teh, dari 11 siswi yang
terkena anemia, 41,7% mengonsumsi zat
inhibitor sebelum atau bersamaan dengan
makan (< 2 jam), sedangkan 16,2 %
mengonsumsinya setelah makan (< 2 jam)
atau bersamaan dengan makan.

Tidak ada hubungan antara asupan zat
besi dengan kejadian anemia (p = 1,000).
Tidak ada hubungan antara asupan vitamin C
dengan kejadian anemia (p = 0,333). Tidak
ada hubungan pengetahuan siswi dengan
kejadian anemia (p = 0,476).

Saran

Mmeningkatkan kesadaran siswi
pentingnya menjaga kesehatan dan asupan
makanan begizi untuk mencegah anemia.
Serta pihak sekolah dapat melakukan kerja
sama dengan pihak terkait seperti Dinas
Kesehatan untuk menyelenggarakan
program-program kesehatan. Selain itu,
menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung, seperti kantin sekolah yang
menyediakan makanan bergizi dan sehat,
juga merupakan langkah penting.
Mengadakan kegiatan-kegiatan edukasi dan
sosialisasi secara rutin mengenai pola makan
sehat serta pentingnya asupan zat besi dan
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vitamin C bagi kesehatan siswi akan sangat
bermanfaat dalam wupaya pencegahan
anemia.
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